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ABSTRAK

NAMA : Ahmad Syaputra Hasibuan
NIM : 1730400019
JUDUL :Pengelolaan Dakwah Pengajian Akbar Marsada Badan  Kontak

Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

Pengajian Akbar Marsada Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
adalah salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Badan Kontak Majelis Taklim dalam
meningkatkan kualitas perempuan dalam bidang ke agamaan, keterampilan dan
keorganisasian. Pengelolaan yang baik dalam mengelola kegiatan Pengajian Akbar
Marsada untuk mencapai tujuan yang sudah dibuat dengan efektif dan efesien untuk
pengelolaan Pengelolaan Dakwah Pengajian Akbar Marsada masih perlu
ditingkatkan.Rumusan Masalah Bagaimana pengelolaan dakwah pada Pengjian Akbar
Marsada ? Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pada pengelolaan dakwah
Pengajian Akbar Marsada?.Penelitian ini mengunakan jenis penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang betujuan untuk keadaan di lapangan
sebenarnya. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Informan penelitan yaitu Pengurus BKMT Kecamatan Sipirok yaitu
diantranya Ketua BKMT Kecamatan, Sekretaris BKMT, Bendahara BKMT dan 5
Anggota BKMT Kecamatan Sipirok. Hasil dari penilitian ini dalam pengelolaan
Pengajian Akbar Marsada yaitu perencanaan (planning) yang telah terjadwal yang di
tentukan BKMT Kabupaten Tapanulli Selatan dari segi waktu 08.00 WIB, hari Selasa
di awal bulan, pengorganisasian (organizing) orang-orang yang di pilih sebagai panitia
telah di persiapkan dengan cara musyawah antara BKMT Kecamatan Sipirok dengan
pengurus Kelurahan/Desa tempat pelaksanaan kegiatan dengan tanggung jawab
bersama, plaksanaan (actuating) memerlukan peningkatan dalam pengelolaan untuk
kegiatan yang terus mengalami kemajuan dalam pelaksanaannya, pengawasan
(controlling) sudah baik karena pengawasan dilakukan oleh BKMT Kabupaten. Untuk
mencapai Pengelolaan yang efektif dan efesien dalam mencapai tujuan dari kegiatan
diperlukan pembaharuan dan inovasi dalam pengelolaan Pengajian Akbar Marsada
dalam hal manajemen pengelolan supaya keberadaan majelis taklim dalam masyarakat
membawa kemaslahatan dan manfaat bagi ummat khususnya bagi kaum perempuan
dan apa lagi bagi mereka yang telah menjadi anggota dan jemaahnya.

Kata Kunci : Pengelolaan, Dakwah, BKMT



ABSTRACT

NAME : Ahmad Syaputra Hasibuan
NIM : 1730400019
TITLE : Management of Da'wah Recitation of Grand Marsada Contact Body

of the Taklim Council, Sipirok District, South Tapanuli Regency

The Grand Recitation of Marsada, Sipirok District, South Tapanuli Regency is one of
the activities carried out by the Taklim Council Contact Body in improving the quality
of women in the fields of religion, skills and organization. Good management in
managing the activities of the Grand Recitation of Marsada to achieve the goals that
have been made effectively and efficiently for the management of the Da'wah
Management of the Grand Recitation of the Marsada still needs to be improved.
Problem Formulation How to manage da'wah in the Grand Marsada Training? What
are the supporting and inhibiting factors in the management of the da‘'wah of the Grand
Recitation of Marsada?. This study uses a type of field research with a descriptive
qualitative approach that aims at the actual situation in the field. Data collection
techniques with the observation, interviews, and documentation. The research
informant was the Sipirok District BKMT Management, namely the Chairman of the
District BKMT, the Secretary of the BKMT, the Treasurer of the BKMT and 5 Members
of the Sipirok District BKMT. The result of this research in the management of the
Grand Recitation of Marsada is scheduled planning which has been determined by the
BKMT of South Tapanulli Regency in terms of time 08.00 WIB, Tuesday at the
beginning of the month, the organizing of the people selected as a committee has been
prepared by means of deliberation between the BKMT of Sipirok District and the
management of the Village/Village where the activity is carried out with shared
responsibility, Actuating requires an improvement in management for activities that
continue to progress in their implementation, supervision (controlling) is good because
supervision is carried out by the Regency BKMT. In order to achieve effective and
efficient management in achieving the goals of the activity, it is necessary to reform
and innovate in the management of the Grand Recitation of Marsada in terms of
management management so that the existence of the taklim council in the community
brings benefits and benefits to the ummah, especially for women and especially for
those who have become members and their congregations.

Keywords: Management, Da'wah, BKMT
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Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Besar Muhammad SAW, seorang pemimpin yang patut dicontoh dan diteladani,
madinatul,,ilmi, pencerah dunia dari kegelapan, berserta keluarga dan
parasahabatnya. Amin.

Skripsi ini berjudul “Pengelolaan Dakwah Kegiatan Pengajian Akbar
Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan”, ditulis untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat
untuk mencapai gelar Sarjana Sosial(S.Sos) dalam bidang Manajemen Dakwabh,
di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas
danamat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan
petunjuk dariberbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya.
Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti
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Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Bapak Dr. Sholeh Fikri
M.Ag.

Ketua Program Studi Manajemen Dakwah, Ibu Ricka Handayani,M.M,
serta civitas akademik UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuanyang telah memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan
dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Kabag Tata Usaha Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Bapak Drs
Mursalin Harahap, beserta staffnya yang telah memberikan pelayanan
akademik dan administrasi yang baik demi kesuksesan dalam perkuliahan
dan penyusunan skripsi ini.

Kasubbag Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Dakwah Dan Iimu
Komunikasi, Mukti Ali S.Ag, beserta staffnya yang telah memberikan
pelayanan akademik dan administrasi yang baik demi kesuksesan dalam

perkuliahan dan penyusunan skripsi ini
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Pembimbing I, Bapak Dr. Soleh Fikri M.Ag, yang telah menyediakan
waktunya untuk memberikan pengarahan, yang telah sabar memberi
bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Pembimbing 1I, Bapak Hasbi Anshori Hasibuan, M.M. yang telah
menyediakan waktunya dan mensupport serta mengkoreksi skripsi ini agar
dapat tersusun rapi

Kepala Perpustakaan, Bapak Yusri Fahmi, M.Hum, serta pegawai
perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk
memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan
dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi Peneliti dalam proses
perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
Ketua BKMT, Ibu Marni Irawati S. Pd. I., Sekretaris BKMT Kecamatan
Sipirok Ibu Rosdiana Harahap dan Bendahara Ibu BKMT Kecamatan
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Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Majelis Islam merupakan agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan
umatnya untuk menyebarkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai rahmat
bagi seluruh alam. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan umat manusia, bila mana ajaran Islam yang mencakup segenap aspek
kehidupan dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilakukan dengan sungguh-
sungguh. Usaha menyebarluaskan Islam dengan realisasi terhadap ajarannya yaitu
dengan berdakwah. Telah dijelaskan didalam Al-Qur’an Surah An-Nhal ayat 125

Allah
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Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan tuhan dan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantulah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu ddialah
yang lebih mengetahui tentang sdiapa yang tersesat dari jalannya dan dialah
yang lebih mengetahui orang yang mendapat pertunjuk”(Q.s. An-
Nahl;125).1

C

Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk-petunjuk agar manusia individual
menjadi manusia yang baik, beradab dan berkualitas, selalu berbuat baik sehingga

mampu membangun sebuah peradaban yang maju, sebuah

! Tim Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (PT Syamil Cipta Media, 2005),
him. 281.



tatanan kehidupan yang manusiawi dalam arti kehidupan yang adil, maju
bebas dari berbagai ancaman, penindasan, dan berbagai kehawatiran. Dakwah
merupakan suatu proses komunikasi antara da’i (komunikator) dan mad unya
(komunikan) karena dengan komunikasi seseorang dapat menyampaikan apa yang

ada dalam pikirannya dan apa yang dirasakan kepada orang lain.

Metode berasal dari bahasa Yunani “Greek” (orang yunani), yakni “Metha”
(melalui) , dan “Hodos” (cara), jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain, metode

artinya jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, susunan W.J.S. Poerwadarminta,
bahwa “metode adalah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai
suatu maksud”. Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer
pengertian metode adalah cara kerja yang sistematis untuk mempermudah sesuatu
kegiatan dalam mencapai maksudnya.® Dalam metodologi pengajaran agama Islam

pengertian metode adalah suatu cara, seni dalam mengajar.*

Para ahli mendefinisikan beberapa pengertian tentang metode antara lain:
Purwadarminta dalam menjelaskan bahwa, metode adalah cara yang teratur dan

terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.® Ahmad Tafsir juga

2 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Buna Aksara, 1987, him. 97.

3 Peter Salim, et-al, Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer, Jakarta : Modern English, 1991,
him. 1126

4 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta : Kalamulya, 2001, cet. ke-3, him.
107.

S Puwadarminta, dalam B uku Sudjana S, Metode dan Tekhnik Pembelajaran Partisipatif,
Bandung : Falah Production, 2007, him. 7.



mendefinisikan bahwa metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan
pengertian “cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu. Ungkapan
“paling tepat dan cepat” itulah yang membedakan method dengan way (yang juga

berarti cara) dalam Bahasa Inggris™.®

Pengertian dakwah secara terminologi atau istilah sangat beraneka ragam.
Diantara pendapat para ahli ilmu dakwah tentang pengertian dakwah adalah sebagai

berikut :

1. Pendapat Bakhial Khauli, dakwah adalah suatu proses menghidupkan peraturan-
peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari satu keadaan kepada
keadaan lain.

2. Pendapat Syaikh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat baik dan
melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan di dundia
dan akhirat.

3. Menurut Hamzah Ya’qub dalam bukunya Publistik Islam memberikan pengertian
dakwah dalam Islam ialah “mengajak umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan
untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya”’

Qurays Syihab mendefinisikan dakwah adalah seruan atau ajakan kepada

keinsyafan atau usaha untuk merubabh situasi pada situasi yang lebih baik dan sempurna,

& Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1996, him. 34.
" Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Islam, (Surabaya : Al Ikhlas, 1983), him. 17.



baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha
peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga
menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, dia harus lebih
berperan menuju kepada pelaksanakan ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam

berbagai aspek.®

Dari pengertian terpisah mengenai metode dan dakwah yang telah dijelaskan
sebelumya, maka selanjutnya adalah pengertian secara utuh mengenai metode
dakwah. Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da i
kepada mad 'u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal
ini mengandung arti bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu
pandangan human oriented (orientasi manusia) menempatkan penghargaan yang

mulia atas diri manusia.®
Ada beberapa pendapat tentang definisi metode dakwah, antara lain :

1. Al-Bayayuni mengemukakan definisi metode dakwah yakni cara-cara yang
ditempuh oleh pendakwah dalam berdakwah atau cara yang menerapkan strategi

dakwah.

8 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Amzah, 2009), him. 1-5.
® Wahidin Saputra, Pengantar IImu Dakwah, (Jakarta : Raja Gafindo Persada, 2012), him.
243.



2. Said bin Ali al-Qathani membuat definisi metode dakwah sebagai berikut. Uslub
(metode) dakwah adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara berkomunikasi
secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya.

3. ‘Abd al-Karim Zaid, metode dakwah adalah ilmu yang terkait dengan cara
melangsungkan penyampaian pesan dakwah dan mengatasi kendala-
kendalanya.?

Metode dakwah juga merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan arah
strategis dakwah yang telah ditetapkan. Bagian dari startegi dakwah. Karena
menjadi strategi dakwah yang masih berupa konseptual, metode dakwah bersifat
lebih konkret dan praktis. Harus dapat dilaksanakan dengan mudah. Arah metode
dakwah tidak hanya meningkatkan efektifitas dakwah, melainkan pula bisa
menghilangkan hambatan-hambatan dakwah. Setiap strategi memiliki keunggulan
dan kelemahan. Metodenya berupaya menggerakkan keunggulan tersebut dan

memperkecil kelemahannya.

Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) adalah perkumpulan majelis yang
diikuti oleh kaum ibu di beberapa tempat termasuk pada Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan. Badan Kontak Majelis Taklim ini berdiri pada 1
Januari 1981 yang diprakarsai oleh Tutty Alawiyah. Pada awal pembentukannya,

BKMT bertujuan untuk meningkatkan kualitas mutu pembelajaran di majelis

10 Moh. Ali Aziz, limu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2004), him. 357.



maklim dengan membentuk forum bersama sebagai wadah komunikasi antar sesma
majelis taklim yang saat itu berada di Jakarta dan sekitarnya.

BKMT merupakan suatu badan atau forum untuk mengkaji permasalahan
yang ada dalam majelis taklim, sebagai usaha meningkatkan kualitas majelis taklim.
BKMT sebagai induk dari beberapa majelis taklim yang tersebar di seluruh pelosok
tanah air, diakui menyumbangkan peran yang amat besar dalam ikut serta
mencerdaskan kehidupan umat dan bangsa khususnya dalam mengajarkan agama
dan penguatan moral bangsa. BKMT Kecamatan Sipirok sebagai pengurus ranting
telah banyak melaksanakan kegiatan salah satunya yaitu setiap mengadakan
pengajian rutin setiap bulan.

Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok memiliki beberapa
kegiatan salah satunya kegiatan pengajian akbar, yang merupakan kegiatan terbesar
yang rutin dilaksanakan pada setiap bulan. Kegiatan ini meliputi pembacaan Surah
Yasin, Dzikir Bersama Seta Ceramah yang dibawakan oleh ustadz yang di undang
dari suatu tempat.

Pengajian yang dilakukan Badan Kontak Majelis Taklim dilakukan secara
bergiliran disetiap desa yang ada di Kecamatan Sipirok. Kegiatan yang dilakukan
secara bergiliran dari satu desa ke desa lain disetiap bulan. Hal ini bertujuan untuk
memperkuat silaturahmi dengan menghadiri kegiatan pengajian Akbar Marsada
yang di lakukan oleh Badan Kontak Majelis Taklim, pada desa yang menjadi

pelaksana kegiatan.



Kegiatan pengajian ini memerlukan manajemen yang baik sebagai daya tarik
kepada setiap anggota yang menjadi tamu kegiatan, agar dapat melihat serta
mempersiapkan kegiatan dengan manajemen yang lebih baik kedepannya, ketika
menjadi pelaksana kegiatan, dan menjadikan sebuah pertimbangan serta evaluasi
pada setiap desa yang telah menjadi pelaksana kegiatan agar acara berikutnya bisa
menjadi pelaksana yang lebih baik dan matang dan kegiatan ini bisa berdampak
pada masyarakat .

Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok telah rutin melaksanakan
kegiatan pengajian akbar pada seiap bulannya. Adapun yang dicari peneliti ialah
bagaimana pengelolaan yang dilakukan oleh Badan Kontak Majelis Taklim disetiap
desa di Kecamatan Sipirok yang menjadi pelaksana kegiatan Pengajian Akbar
mengalami peningkatan disetiap bulannya yang dilakukan oleh setiap desa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk mengangkat
judul penelitian “Pengelolaan Dakwah Kegiatan Pengajian Akbar Marsada
Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan”.

. Fokus Masalah

Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus masalah merupakan batasan
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai parameter
penelitian. Dalam penelitian ini, fokus masalah menekankan pada pengelolaan
dakwah Kegiatan Pengajian Akbar Marsada pada Badan Kontak Majelis Taklim

(BKMT).



C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan dan memahami tentang
maksud dan tujuan penelitian ini, maka berikut penelitian membatasi beberapa
istilah :
1. Pengelolaan
Pengelolaan secara etimologi, kata manajemen berasal dari Bahasa
Inggris. Management berarti ketelaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan.
Artinya, managemen adalah sebagai suatu proses yang di terapkan oleh individu
atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an- tanzhim,
yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan penetapan
segala sesuatu pada tempatnya.

Pengelolaan secara terminologi terdapat banyak definisi yang
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengaturan, dan pengawasan terhadap para anggota
organisasi serta penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk

meraih tujuan organisasi yang telah di tetapkan.

2. Dakwah
Qurays Syihab mendefinisikan dakwah adalah seruan atau ajakan kepada
keinsyafan atau usaha untuk merubah situasi pada situasi yang lebih baik dan

sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan



sekedar usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup
saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini,
harus lebih berperan menuju kepada pelaksanakan ajaran Islam secara lebih

menyeluruh dalam berbagai aspek.!!

3. Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT)

Istilah BKMT tersusun dari gabungan dua kata : majelis yang berarti
(tempat) dan taklim yang berarti (pengajaran) yang berarti tempat pengajaran
atau pengajian bagi orang-orang yang ingin mendalami ajaran-ajaran Islam
sebagai sarana dakwah dan pengajaran agama.

Diantara tugas dan fungsi BKMT adalah pembinaan perempuan khusunya
di bidang keagamaan dengan melakukan kegitan-kegiatan keagamaan. Salah satu
kegiatan yang rutin dilakukan oleh BKMT adalah Kegitan Pengajian Akbar yang
mana kegitan ini di lakukan di Kecamatan Sipirok.

D. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengelolaan dakwah pada pengajian Akbar Marsada ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengelolaan dakwah pada pengajian

Akbar Marsada ?

11 Kusnadi dan Andi Muhammad Ilham Septian, Al-mubarak Jurnal Kajian Alquran dan
Tafsir, vol VV him. 80.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Pengertian Dakwah

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yakni da’aa, yad uu, da 'watan,
yang artinya mengajak, memanggil, atau menyeru. Dalam Al-Qur’an telah
ditemukan berbagai pemaknaan yang merujuk pada kata dakwah. Misalnya
dalam Q.S Al-Mu’min ayat 41 menjelaskan kata dakwah merujuk pada makna

menyeru manusia kepada yang baik.

7~ s s g - 2 N . .
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Artinya : Hai kaumku, Bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada
keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka?

Berangkat dari makna literal, Thoha Yahya Umar menjelaskan dakwah
sebagai upaya mengajak manusia kepada jalan yang sesuai dengan perintah
tuhan dengan cara bijaksana, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan
akhirat.'? Syamsuri Siddiqg memandang upaya mengajak kepada kebaikan harus
bersifat disengaja dalam wujud sikap, ucapan, dan perbuatan. Wujud tersebut
bisa langsung atau tidak langsung yang ditujukan kepada perorangan,

organisasi, hingga cakupan masyarakat.

12 Thoha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Widjaya, 1983), him. 1.

10
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Dakwah yang diartikan sebagai penyiaran agama sebenarnya telah
mempersempit tujuan dakwah itu sendiri. Dampaknya kemudian dakwah
mengaburkan variabel penting, yakni realitas sosial. Pantas aktivitas dakwah
tidak beranjak dari mimbar ke mimbar dan tidak bisa menjawab permasalahan

ummat secara kongkrit.

Permasalahan ummat dapat terjawab untuk menjawab permasalahan
ummat atau masyarakat sebagai sasaran dakwah sebagai misal tentang
kemiskinan tidak bisa hanya dilakukan dengan tabligh dari mimbar ke mimbar,
tetapi perlu ada usaha atau tindakan untuk mengangkat mereka dari
kemiskinan. Usaha itu bisa berupa bantuan sosial, pendidikan keterampilan dan
sebagainya. Kegiatan tersebut telah dilakukan oleh agama lain yang dalam cara
berdakwah lebih persuasif dan mendekati kebutuhan nyata dari masyarakat
dalam arti sosial psikologis ataupun sosial ekonomi bagi mereka yang miskin.
Apabila pengertian yang salah (sempit) tentang dakwah tersebut tetap

dipertahankan, maka nasib agama Islam di Indonesia akan mundur.*3

Kemudian, dakwah dalam arti pengembangan menghendaki adanya
lembaga sebagai penopang karena usaha dakwah meliputi semua segi
kehidupan manusia. Pengembangan dakwah tidak bisa dilakukan oleh

perorangan, tetapi kerja kolektif. Dakwah mendapat sentuhan baru melalui

13 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : AL-lkhlas, 1983), him.
20.
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manajemen organisasi istilah yang familiar dengan sebutan manajemen

dakwah.*

Ditujukan bagaimana dakwah dapat dikelola secara kolektif, terorganisir,
dan mampu menyelesaikan permasalahan ummat dalam cakupan yang lebih
luas dan beragam. Fokus dakwah bukan lagi di sebuah masjid, melainkan sudah
beranjak ke sebuah masalah misalnya kemiskinan atau bencana alam yang
mungkin saja terjadi di banyak daerah. Cara mendekatkan dakwah ke inti
masalah merupakan metode dakwah masa kini yang harus diperhatikan oleh

praktisi dakwah.

Dalam pengertian yang kedua ini, dakwah Islam meliputi wilayah yang
sangat luas yakni segala upaya untuk membawa manusia ke jalan kebenaran.
Upaya tersebut adalah ishlah (perbaikan) yang meliputi perubahan kondisi
mungkar (negatif) kearah kondisi makruf (positif) atau perubahan kondisi
positif menjadi lebih positif lagi. Kedua upaya tersebut dalam rangka
menciptakan realitas khairul ummah (ummat terbaik) yaitu masyarakat yang

berkualitas, adil, makmur, dan sejahtera di bawah lindungan Allah SWT.

Rumusan dakwah seperti di atas dinilai masih terlalu luas karena masih
tetap dimaknai dalam kerangka berfikir deduktif normatif. Akademisi dakwah

sangat kesulitan untuk membedakan ruang lingkup dan fokus kajian dakwah

14 M. Rosyid Ridla, Afif Rifa’i dan Suisyanto, Pengantar Ilmu Dakwah : Sejarah, Perspektif, dan
Ruang Lingkup, Yogyakarta : Samudra Biru, 2017. him. 25.
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dengan pendidikan atau komunikasi. Sebab terjadi tumpang tindih pada bidang

kajian, dan dakwah lebih terkesan bersifat aktivitas praktis.
2. Unsur-Unsur Dakwah

a. Tujuan Dakwah

Dakwah memiliki tujuan yang beragam sesuai dengan latar belakang
misi penyelenggaraan dakwah itu sendiri. Hakikatnya adalah dakwah
bertujuan untuk menyampaikan kebenaran, memahamkan ajaran kebenaran
yang ada dalam Al-Qur’an, serta mengajak manusia mengamalkan ajaran
Islam. Amin dan Mashur menjelaskan tujuan dakwah ke dalam dua bagian,
yakni tujuan dakwah secara umum untuk tercapainya kebahagiaan hidup
manusia di dunia dan akhirat.*®> Adapun tujuan dakwah secara khusus dapat
dilihat dari segi obyek dan materi dakwah yang disampaikan. Dari segi obyek

dakwabh, penyelenggaraan dakwah bertujuan :

1) Terbentuknya pribadi muslim yang taat kepada Allah SWT dan berakhlak
mulia.
2) Terbentuknya keluarga sakinah.

3) Terciptanya masyarakat yang sejahtera, damai, dan Islami dan

15 1bid, him. 33.
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4) Terbentuknya masyarakat dunia yang penuh dengan kedamaian,

ketenangan, keadilan tanpa adanya diskriminasi dan eksploitas.®

Tujuan dakwah di atas terlebih dahulu mengarah pada kemaslahatan
ummat Islam, kemudian barulah memandang kepada kedamaian dunia. Ini
juga membuktikan bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin
(rahmat bagi seluruh alam). Sedang tujuan dakwah ditinjau dari segi materi

dakwah meliputi :

1) Tujuan akidah, tertanamnya akidah yang mantap bagi tiap-tiap manusia.

2) Tujuan akhlak, terwujudnya pribadi muslim yang berbudi luhur dan
berakhlakul karimah dan

3) Tujuan hukum, terbentuknya umat manusia yang mematuhi hukum-hukum

yang telah disyari’atkan Allah SWT.®

Dari keseluruhan tujuan proses dakwah baik yang umum maupun yang
khusus, bermuara pada tujuan akhir manusia yaitu untuk memperoleh

kebahagiaan dunia dan akhirat.

Subyek Dakwah
Subyek dakwah adalah seorang atau sekumpulan orang yang menjadi

sumber ide, sehingga pesan dakwah akan sangat dipengaruhi oleh keahlian,

16 Masyhur, Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta : Al Amin Press, 1997), him.

168-179.
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kecerdasan, keterampilan, sikap, dan tingkah laku subyek dakwah. Seperti
dikemukakan di awal bahwa akibat perkembangan ilmu dan teknologi yang
membawa masyarakat permasalahan yang semakin kompleks, maka dakwah
juga dituntut untuk berkembang atau berubah baik dari segi pendekatan,
metode, maupun teknik penyampaiannya. Dakwah yang mengikuti pola
kehidupan ummat tidak akan kehilangan relevansi dan justru mengena pada
sasaran dakwah.

Untuk dapat menemukan pendekatan dakwah yang tepat, subyek
dakwah baik yang berwujud perorangan maupun organisasi harus memenuhi
dua syarat yaitu tafaqquh fid diin dan tafagquh fin naas.” Tafaqquh fid diin
ialah paham akan risalah atau materi dakwah yang akan disampaikan, serta
mampu menerapkan ajaran tersebut ke dalam realitas kemasyarakatan yang
kongkrit dalam konteks budaya setempat. Contoh dalam hal ini adalah
pendekatan budaya yang dilakukan oleh Wali Songo. Dalam dakwahnya
mempergunakan cara-cara yang luwes, menafsirkan secara baru cerita wayang
yang telah dikenal rakyat ke dalam nuansa Islam. Sehingga Al-Qur’an dapat

diterima secara enak oleh penguasa-penguasa di daerah pedalaman.

17 M. Natsir, Fighud Dakwah, (Semarang : Ramadhani, 1981), him. 148.
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Pendekatan dakwah menuntut kualifikasi yang baik dari subyek

dakwah. Menurut Syeikh Muhammad Abduh kualifikasi seorang da’i adalah

1) Hendaklah seseorang pemberi dakwah mempunyai pengetahuan yang
sempurna tentang Al-Qur’an, Hadits, sejarah nabi, sejarah para sahabat.

2) Berpengetahuan tentang keadaan ummat yang didakwabhi, sosial, ekonomi,
dan budaya.

3) Berpengetahuan tentang sejarah supaya dapat mengetahui dari mana
sumber kerusakan akhlag dan timbulnya adat istiadat yang mengganggu
kecerdasan berfikir.

4) Berpengetahuan tentang ilmu bumi atau geografi, sehingga diketahui
kondisi geografi suatu daerah yang menjadi medan dakwah.

5) Menguasai ilmu jiwa, ilmu akhlag dan mengamalkannya.

6) Mengetahui kehidupan dan kesenian yang berlaku dikalangan ummat serta

7) Menguasai ilmu sosiolog, politik, dan bahasa.'®

Uraian di atas menegaskan bahwa pengetahuan agama belum cukup
untuk menjadi seorang da’i. Butuh kemampuan lain seperti pengetahuan
umum, bahasa, serta kemampuan untuk merumuskan dan mencari pemecahan

masalah ummat. Materi dakwah yang disampaikan akan terasa aktual dan

18 Rosihan Anwar, Demi Dakwah, (Bandung : Al Ma’arif, 1976), hlm. 9.
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tidak membosankan, juga membuka mata pada realitas yang tengah dialami

oleh ummat.
c. Objek Dakwah

Sasaran dakwah ialah manusia yang diajak ke jalan tuhan atau yang
menjadi sasaran dari usaha dakwah. Sasaran dakwah bermacam-macam
bentuk dan keadaannya, ada yang sudah Islam ada yang belum, ada yang
cerdas dan ada yang bodoh, ada yang kaya dan miskin, ada yang tebal imannya
dan masih tipis imannya. Kemudian ada yang hanya memperlihatkan
keperluan beragama pada peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan
mereka seperti pada waktu lahir, pernikahan, meninggal, dan sebagainya. Jadi
masyarakat sasaran dakwah adalah beragam, beragam dalam budaya, tingkat

keagamaannya, kondisi sosial ekonominya, dan sebagainya.*®

Masyarakat sebagai sasaran dakwah dengan segala kompleksitasnya
harus dipelajari atau diteliti terlebih dahulu. Karena berdakwah di kalangan
anak-anak akan berbeda penyampaian dengan remaja atau orang tua. Begitu
juga dengan cara berdakwah di kalangan buruh, mahasiswa, petani, guru,
pedagang, pejabat pemerintah, tentara, wanita dan sebagainya. Semua perlu

dipelajari karena setiap sasaran dakwah dengan karakteristiknya memerlukan

19 Julianto Saleh Ismijati, Ed., Ilmu Dakwah (Perspektif Jender), (Aceh : Bandar Publishing,
2009), him. 38.
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pendekatan atau cara dakwah yang berbeda. Asumsinya adalah suatu metode
dakwah yang cocok diterapkan pada suatu kelompok masyarakat, belum tentu

dapat diterapkan pada kelompok lain.

Sasaran dakwah terbagi menjadi dua yaitu sasaran internal yang terdiri
dari semua lapisan masyarakat yang sudah memeluk agama Islam. Serta
sasaran eksternal yaitu masyarakat yang belum memeluk agama Islam. Dalam
menyampaikan dakwahnya seorang da’i harus memperhatikan karakteristik
sasaran atau obyek dakwah, yang meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan,
ekonomi atau status sosial, hingga pada level geografis atau area tempat
hidupnya ummat. Karena perlu diketahui bahwa sasaran dakwah adalah
masyarakat yang selalu berubah, berubah aspirasinya, berubah pandangan
hidupnya, berubah cita rasanya, sehingga materi dakwah yang disampaikan
pada waktu lalu mungkin tidak relevan lagi disampaikan pada saat sekarang.
Karena itu sampaikanlah ajaran Islam dengan orientasi dan analisa yang

berbeda serta gaya berbeda pula.?

3. Materi Dakwah
Materi dakwah ialah bahan-bahan yang dipergunakan untuk berdakwah
dalam rangka mencapai tujuan dakwah. Adapun sumber-sumber materi dakwah

adalah Al-Qur’an dan Hadits, sejarah perjuangan nabi dan ilmu pengetahuan

20 M. Rosyid Ridla, Afif Rifa’i dan Suisyanto, Pengantar Ilmu Dakwah : Sejarah, Perspektif, dan
Ruang Lingkup, Yogyakarta : Samudra Biru, 2017. him. 34.
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umum. Materi dakwah secara global dapat diklasifikasikan menjadi tiga bahasan
utama, yaitu akidah (iman), syari’ah (Islam) dan akhlak (lhsan). Materi dakwah
tersebut merupakan akumulasi dari keseluruhan ajaran Islam yang ada dalam Al-
Qur’an dan Sunnah. Dalam pelaksanaannya, masing-masing materi dakwah
tersebut dapat dijabarkan secara proporsional sesuai dengan kebutuhan sasaran
dakwah.

Materi dakwah adalah pesan, isi atau muatan yang disampaikan da’i kepada
ummat. Secara garis besar, materi dakwah dapat dikelompokkan ke dalam
masalah akidah, syari’ah, ibadah, muamalah, akhlak, dan urusan publik.?
Menggunakan bahasa lain, Ali Yafie menyebutkan lima pokok materi dakwah,
yaitu masalah kehidupan, manusia, harta benda, ilmu pengetahuan, masalah
akhlak. Konsep tentang iman misalnya, dapat dijelaskan tentang ragam dan
cakupan dari persoalan keimanan baik yang sudah dikonsep dalam Al-Qur’an
maupun Sunnah. Begitu pula tentang hukum Islam dapat dijabarkan dalam
dimensi yang sangat luas ketika bersentuhan dengan kehidupan sehari-hari.

Cakupan materi dakwah yang lengkap dan komprehensif tersebut akan
mempengaruhi kondisi keislaman seorang penerima dakwah. Oleh karena itu,
semakin lengkap, sempurna, dan rinci penyampaian pesan dakwah, maka akan
semakin sempurna pemahaman dan penerimaan seseorang terhadap pesan

dakwah yang disampaikan. Begitu juga sebaliknya, pemahaman atau materi

21 Julianto Saleh Ismijati, Ed., IImu Dakwah (Perspektif Jender), (Aceh : Bandar Publishing,
2009), him. 38.
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dakwah yang disampaikan secara parsial justru mengundang masalah baru
berupa pemahaman yang dangkal, dapat juga keliru, bahkan berpeluang
mengarah pada radikalisme.?

Permasalahan materi dakwah pada saat sekarang ini ialah kebanyakan
materi dakwah yang disampaikan cenderung berkisar pada masalah figih ibadah
saja, jarang sekali menyentuh figih muamalah dan akhlak, apalagi yang
berhubungan dengan masalah sosial, ekonomi dan politik. Hal ini menimbulkan
kesan Islam kurang lengkap dan kurang mempunyai relevansi dengan konteks
permasalahan ummat. Materi dakwah tidak secara langsung mengenai kebutuhan
masyarakat, masalah-masalah kemasyarakatan kurang tersentuh oleh dakwah
atau para da’i kurang perhatian terhadap masalah-masalah itu sehingga merasa
tak berkewajiban menjawabnya.

B. Pengelolaan Dakwah
1. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan secara etimologi, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris.
Management berarti ketelaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya,
managemen adalah sebagai suatu proses yang di terapkan oleh individu atau
kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.

Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an- tanzhim,

yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan penetapan

22 M. Rosyid Ridla - Afif Rifa’i — Suisyanto, Pengantar llmu Dakwah : Sejarah, Perfektip, dan
Ruang Lingkup, Yogyakarta : Samuudra Biru (2017), him. 40.
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segala sesuatu pada tempatnya.?

Pengelolaan secara terminologi terdapat banyak definisi yang
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengaturan, dan pengawasan terhadap para anggota
organisasi serta penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk

meraih tujuan organisasi yang telah di tetapkan.

Disamping itu terdapat pengertian lain dari kata manajemen, yaitu
“Kekuatan yang menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses
dan kegagalannya suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuantertentu

melalui kerja sama dengan orang lain”.

Dengan demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a. Keterlaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk

mencapai sasaran tertentu

b. Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka

pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain

c. Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan

23 Abd.rosyad shaleh, , (Jakarta bulan bintang, 1977) cet ke 1,him.79 Manajeme dakwah islam
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fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

d. Memperbaiki kesalahan yang terjadi agar tidak terulang lagi di masa yang

akan datang. Sehingga kegiatan dapat berjalan lebih aktif dan professional®*

Robert Kreitener dari Arizona State University, yang dikutip oleh Zaini
Muchtarom, Menyatakan bahwa : “Manajemen ialah proses bekerja dengan dan
melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang
berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan secara efektif dan efisien terhadap
sumber daya yang terbatas”.?

Manajemen dakwah merupakan terminologi yang terdiri dari dua
kata,yakni “Manajemen” dan “Dakwah”. Kedua kata ini berangkat dari disiplin
ilmu yang berbeda. Yang pertama berangkat dari lingkungan sekuler, sementara

yang kedua berangkat dari lingkungan agama, yakni ilmu dakwah.?8

Ada beberapa pengertian manajemen yang dikutip A. Rosyad Shaleh, ia
mendefinisikan, “Manajemen dakwah sebagai proses merencanakan tugas
kelompok mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-
tenaga pelaksanan dalam kelompok tugas itu,kemudian mengerakkan kearah
pencapaian tujuan dakwah”.?’

Zaini Muchtarom mendefinisikan, “Manjemen dakwah adalah suatu
kepemimpinan yang berfungsi dan peranannya sebagai manajer suatu organisasi
atau lembaga dakwah yang bertanggung jawab atas jalannya semua fungsi
manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan

24 Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah (Jakarta : Kencana Perdana Media Group 2006
) him. 9.

25 Zaini Muchtarom Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta Al-amin Press, 1996) cet ke-1
him. 36

26 Rafi’'uddin dan Maman Abdul Jalil, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung:CV.Pustaka
Setia, 1997),cet.ke-1.him. 41.

2 Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah (Jakarta : Kencana Perdana Media Group 2006
) him. 15..
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pengawasan”.%8

Dari kedua definisi di atas penulis dapat merumuskan. Manajemen dakwah
adalah kemampuan untuk mendefinisikan masalah yang terdapat dalam proses
kegiatan dakwah, kemudian menyusun rencana yang tepat untuk mengatasi
persoalan-persoalan tersebut, mengatur dan mengorganisir para pelaksana
dakwah dalam kesatuan  tertentu. Selanjutnya menggerakkan dan

mengarahkannya pada sasaran atau tujuan yang dikehendaki yaitu kebahagiaan

dan kesejahteraan hidup yang diridhoi Allah SWT.

2. Unsur-unsur Pengelolaan

Agar pengelolaan dapat mencapai tujuan yang sebaik-baiknya, sangatlah
diperlukan adanya sarana-sarana manajemen. Tanpa adanya sarana-sarana yang
menjadi unsur-unsur manajemen, jangan diharapkan tujuan akan dapat tercapai.

Sarana-sarana atau unsur-unsur manajemen itu lebih dikenal dengan istilah
“enam M”, dengan kata lain, sarana atau tools manajemen untuk mencapai tujuan
adalah dengan ,,enam M®, yaitu man, money, material, machines, methods, dan
market (manusia, uang, mesin, metode, dan pasar).

a. Man (manusia)
Manusia merupakan sarana penting atau sarana utama untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Tanpa adanya manusia, tidak

28 Zaini Muchtarom , Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta Al-amin Press, 1996) cet ke-1
him. 38.
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akan mungkin mencapai tujuan. Tegasnya manusialah yang akan
menjalankan fungsi manajemen dalam operasional sebuah organisasi, dalam
hal ini termasuk bagaimana menempatkan orangyang tepat pada posisi yang
tepat.

Money (Uang)

Untuk melakukan aktifitas diperlukan uang. Uang sebagai sarana
manajemen harus digunakan sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan
dicapai dapat berhasil guna. Kegagalan atau ketidak lancaran proses
manajemen sedikit banyaknya ditentukan oleh perhitungan mengunakan
uang
Material (Bahan-bahan)

Faktor ini sangat penting karena manusia tidak dapat melaksanakan
tugasnya tanpa didukung oleh kelengkapan alat, sehingga dalam proses
pelaksanaan suatu kegiatan oleh suatur organisasi tertentu perlu dipersiapkan
bahan atau perlengkapan apa-apa yang dibutuhkan.

Machines (Mesin)

Peranan mesin dalam zaman modern ini tidak dapat diragukan lagi.
Mesin dapat membantu manusia dalam pekerjaannya, mengefisienkan waktu
bekerja untuk menghasilkan sesuatu sehingga memperoleh keuntungan yang
baik dan lebih banyak.

Method (Metode)

Cara melaksanakan suatu pekerjaan guna mencapai tujuan tertentu yang
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ditetapkan sebelumnya, cara kerja atau metode yang tepat sangatlah
menentukan kelancaran jalannya roda manajemen dalam suatu organisasi.
f. Market (Pasar)

Produksi suatu lembaga atau perusahaan harus segera dipasarkan,
karena itu pemasaran dalam manajemen ditetapkan sebagaisatu unsur yang
tidak dapat diabaikan, penguasaan pasar diperlukan guna menyebar luas kan
hasil-hasil produksi agar sampai ketangan konsumen.?®

Karena faktor manusia dalam manajemen merupakan unsur terpenting
sehingga berhasil tidaknya suatu manajemen tergantung pada kemampuan
manajer untuk mendorong dan menggerakkan orang-orang ke arah tujuan yang
akan dicapai, karena begitu pentingnya unsur manusia dalam manajemen,
melebihi unsur lainnya, maka boleh dikatakan bahwa manajemen itu merupakan
proses sosial yang mengatasi masalah manusia.

3. Fungsi-fungsi Manajemen

Manajemen adalah sebuah proses untuk mencapai tujuan organisasiyang
telah  dilakukan olen seseorang atau sekelompok orang dengan
menggunakan fungsi-fungsi  merancanakan, mengoranisasi, memimpin dan
mengendalikan yang disebut juga dengan fungsi-fungsi manajemen. Dalam
Kamus Besar IImu Pengetahuan dijelaskan bahwafungsi adalah pelaksanaan

konseptual yang menghubungkan rangkaian-rangkaian hal yang teratur, serta

29 Hamazah Yakub, Menuju Keberhasin dan Kepemimpinan, (Bandung :Diponegoro,
1981)him. 31.
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mempunyai saling keterkaitan atau salingketerantungan.*

Banyak para ahli yang mengemukakan tentang fungsi-fungsi manajemen
tetapi yang sangat terkenal dari teorinya banya diterapkanialah George R.
Terry.,yaitu Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating
(penggerakkan), dan Controlling (pengawasan), yang biasa disebut dengan
POAC.

a. Planing (perencanaan)

Perencanaan disebut sebagai fungsi pertama manajemen. Adapun
G.R.Tarry yang dikutip oleh Zaini Muchtarom, menyatakan bahwa
:“Perencanaan ialah menyeleksi dan menghubungkan fakta-fakta serta
menyusun dan menggunakan asumsi-asumsi mengenai masalah yang akan
datang dalam bentuk visualisasi dan formal dari kegiatan terarah yang diyakini
perlu untuk mencapai hasil yang dikehendaki” 3!

Pada umumnya, suatu rencana yang baik berisikan atau memuat enam
unsur,,5W + 1H®, yaitu what, why, where, when, who dan how. Jadi, suatu
rencana yang baik harus memberikan jawaban kepada enam pertanyaan berikut.

1) Tindak apa yang harus di lakukan ?

2) Apa sebabnya tindakan itu harus dilaksanakan ?

3) Dimana tindakan harus itu harus dilaksanakan ?

4) Kapan tindakan itu dilaksanakan ?

5) Siapakah yang akan mengerjaakan tindakan itu ?

30 M. Daqun Kamus Besar IImu Pengetahuan, (Jakarta :Lembag Pengkajian Kebudayaan
Nusantara) him. 208.

81 Zaini Muchtarom , Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta Al-amin Press, 1996) cet ke-1
him. 50.
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6) Bagamanakah caranya melaksanakan tidakan itu
b. Organizing (pengorganisasian)

Fungsi kedua dari manajemen adalah organizing (pengorganisasian).
Pengorganisasian adalah penetapan struktur peran-peran melalui penentuan
aktifitas-aktifitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi
dan bagian-bagian pengelompokan aktifitas-aktifitas penugasan kepada
pengurus, pendelegasian, wewenang, pengkoordinasian wewenang dan
informasi dalam struktur organisasi.®?

Dengan organizing Yyang dimaksud mengelompokkan kegiatan yang
diperlukan. Yakni penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi
dari setiap unit yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan dan
sifat hubungan antara masing-masing unit tersebut.

Di dalam pengorganisasian diperlukan langkah-langkah sebagaiberikut :
1) Membagi dan menggolongkan tindakan-tindakan dalam kesatuan
tertentu.
2) Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan
serta menempatkan pelaksanaan untuk melakukan tugas tersebut.

3) Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksanaan.

32 A. M. Kadarman dan Jusuf Udaya Pengatar llmu Manajemen :Buku Panduan Mahasiswa,
(Jakarta :PT Gramedia Pustaka Utama, 1994)him. 84.
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4) Menetapkan jalinan hubungan.®®

Dari definisi di atas dapat dirumuskan bahwa pengorganisasian
merupakan suatu proses untuk merancang struktur formal, mengelompokkan
dan mengatur, serta membagi tugas-tugas atau pekerjaan diantara para
anggota organisasi,agar tujuan organisasi dapatdicapai secara

c. Actuating (penggerakan)

Penggerakkan adalah bagian penting dari pada proses manajemen,
berlainan dengan ketiga fungsi fundamental yang lain (planning, organizing,
controlling) Actuating khususnya berhubungan dengan organisasi. Bahkan
banyak manajer praktis beranggapan bahwapergerakkan merupakan intisari
daripada manajemen. Penggerakan adalah tindakan-tindakan yang
menyebabkan suatu organisasi manjadi berjalan. Penggerakkan dapat
didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk
mendorong para anggota organisasi dengan efektif, efisien dan ekonomis.®*

Di dalam melakukan pengerakkan diperlukan langkah-langkah sebagai
berikut :

1) Pemberian motivasi
2) Perjalinan hubungan

3) Penyelenggaraan komunikasi

33 Abd.rosyad shaleh, , (Jakarta bulan bintang, 1977) cet ke 1,hIm.79 Manajeme dakwah islam

3 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992)hlm. 192,
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4) Pengembangan atau peningkatan pelaksanaan.®
d. Controling (pengawasan)

Pengawasan merupakan fungsi terakhir dalam manajemen yangharus
dilaksanakan. Pengawasan yaitu tindakan atau proses kegiatan untuk
mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk kemudian
dilakukan perbaikan dan mencegah agar pelaksanaan tidak berbeda dengan
rencana yang telah ditetapkan. Henry Fayol yang dikutip A.M Kadarman dan
Jusup Udaya menyatakan “bahwa dalam suatu usaha, pengawasan yang
dilaksanakan adalah untuk memastikan bahwa segala sesuatunya sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, instruksi yang diberikan dan prinsip
yang telah ditentukan” %

4. Tujuan Pengelolaan
Secara umum tujuan pengelolaan adalah untuk mengatur agar pelaksanaan
dakwah berjalan dengan baik, professional danproporsional.Artinya dakwah
harus dapat dikemas dan dirancang dengan sedemikian rupa, sehingga dapat
melahirkan pencapaian serta tujuan yang dimaksud baik antara da“i dan mad‘u.
Adapun tujuan pengelolaan adalah sebagai berikut :
a. Untuk pencapaian tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi yang

ditetapkan.

3 Ibrahim Lubis,Pengendalian dana  Pengawasan Proyek dan Manajemen,
(Jakarta :Ghalialndonesia,2001),him.112

3A.M. Kadarman dan JusufUdaya, Pengantar llmu Manajemen, (Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama,1994),cet. ke-4,him.159
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b. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling
bertentangan dari pihak yang berkepentingan dalam suatu organisasi
termasuk organisasi bidang dakwah.

c. Untuk mencapai efesien dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat diukur
dengan banyak cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum yaitu efesien
dan efektivitas.

Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam
pelaksanaan manajemen ditetapkan secara tepat, Afifiddin mengatakan bahwa
langkah-langkah pelaksanaan pengelolaan berdasarkan tujuan menentukan
strategi, menentukan sarana dan batasan tanggung jawab, menentukan target
yang mencakup Kriteria hasil, khualitas dan batasan waktu, serta menentukan
pengukuran pengeperasian tugas yang telah ditetapkan. Jadi, pada hakikatnya
tujuan pengelolaan tidak lain memberikan gambaran pencapai tujuan atau visi
misi yang ditentukan sebelumnya.

a. Kegiatan

Pengertian kegiatan adalah Kegiatan yang akan diaksanakan bukan lagi
suatu kegiatan program kegiatan yang tidak di rencanakan walaupun terjadi

bukan merupakan suatu program.
1) Macam-macam Kegiatan

Macam atau jenis kegiatan dapat bermacam — macam wujud jika

ditinjau dari berbagai macam, aspek kegitan ditnjau dari
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Tujuan, ada yang bertujuan mencari keuntungan maka ukurannya
adalah seberapa banyak program tersebut telah memberikan
keuntungan dan jika program tersebut bertujuan sukarela, maka
ukurannya adalah seberapa banyak tersebut bermanfaat bagi orang
lain.

Jenis, ada program pendidikan, program kemasyarakatan dan
sebagainya,klarifikasi tersebut tergantung dari isi program
bersangkutan.

Jangka waktu, ada pogram jangka pendek, jangka menengah, dan
jangka panjang.

Keluasan, ada program sempit ada program luas, program sempit
hanya menyangkut program yang terbatas sedangkan program luas

menyangkut banyak variable.®’

C. BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim)

1. Sejarah BKMT

Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) terbentuk pada tanggal 01 Januari

1981 di Kota Jakarta. Organisasi ini lahir dari adanya kesepakatan lebih dari 735

Majelis Taklim yang ada di Kota Jakarta dan sekitarnya. Organisasi BKMT ini

pun telah berkembang di seluruh wilayah Indonesia. Cakupan perkembangan

37 Sasemi Arikunto Penilaian Program Pendidikan (Yogyakarta: Bina Akura, 1998)him. 1-3
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anggotanya telah mencapai ribuan majelis taklim yang meliputi jutaan orang
jamaah dan telah tersebar di 33 provinsi.

BKMT ini juga telah mengembangkan beberapa organisasi otonom yang
bergerak di bidang pemberdayaan ekonomi untuk kesejahteraan jamaah. Dalam
hal ini, BKMT pun telah melahirkan berbagai organisasi perhimpunan usaha
wanita (PUSPITA) BKMT dan mempunyai sekitar 400 buah Koperasi Jamaah
(KOMAH) BKMT. Koperasi-koperasi ini bernaung di bawah Induk Koperasi
Jamaah (IKOMAH) yaitu milik BKMT.%,

2. Peran dan Fungsi BKMT
a. Peran BKMT
Peran BKMT selama ini tidaklah terbatas, bukan hanya untuk
kepentingan dan kehidupan jamaah majelis taklim saja, melainkan juga untuk
kaum perempuan dan laki-laki dalam masyarakat secara keseluruhan yang
meliputi antara lain :
1) Pembinaan dalam keimanan.

Peran majelis taklim yang cukup dominan selama ini dalam membina
jiwa dan mental rohani, sehingga sudah sekian banyak diantara mereka
yang semakin taat dalam beribadah, kuat imannya, serta aktif dalam
berdakawah.

2) Pendidikan keluarga yang sakinah,

3 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, (Jakarta ; Pustaka Intermasa, (2009), him. 5.
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Terbentuknya keluarga sakinah merupakaan dambaan pada setiap
orang, terutama bagi pasangan yang telah menikah dan berkeluarga,
apalagi hal itu merupakan proses serta tujuan dari sebuah pernikahan.

3) Pemberdayaan pada kaum Dhuafa

Dalam masyarakat dewasa ini banyak terdapat masalah sosial dan
kemanusiaan yang sangat memprihatinkan salah satu yang menonjol antara
lain masalah kaum Dhuafa yang sangat membutuhkan sebuah perhatian,
bantuan, serta pertolongan antar sesamanya.

4) Peningkatan ekonomi dalam rumah tangga.

Dalam peningkatan ekonomi rumah tangga, majelis taklim
membentuk dan mengadakan kegiatan ekonomi yang konkret yaitu
mendirikan sebuah koperasi, yang diantaranya dilakukan kegiatan simpan

pinjam dengan sistem kekeluargaan serta bagi hasil.
5) Pemberdayaan politik pada kaum perempuan.

Dalam bidang politik ini, posisi majelis taklim hanyalah sebagai
obyek dari partai dan pejabat-pejabat publik yang mempunyai kepentingan

pada politik tertentu.®

39 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, (Jakarta ; Pustaka Intermasa, (2009), him. 256.
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b. Fungsi BKMT
Bila dilihat dari sejarah berdirinya BKMT, dapat diketahui bahwa
lembaga dakwabh ini berfungsi sebagai berikut:

1) Sebagai tempat belajar-mengajar umat Islam, dalam meningkatkan ilmu
dan kecerdasan, meningkatkan akhlak yang mulia, serta memperbanyak
amalan-amalan yang baik.

2) Sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan dalam masyarakat,
khususnya bagi kaun perempuan dalam mengembangkan kepribadian serta
pembinaan keluarga dan rumah tangga sakinah warahmah.

3) Wadah berkegiatan dan berkreativitas, antara lain dalam berorganisasi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

4) Pusat pembinaan dan pengembangan sumberdaya manusia dalam berbagai
bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial, dan politik.

5) Jaringan komunikasi, dan ukhuwah, serta silaturahmi antar sesama
manusia dalam membangun masyarakat dan tatanan kehidupan yang

Islami.*®

40 Achmad Sudiro, Perilaku Organisasi, (Jakarta : Bumi Aksara, (2018), him. 197.
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D. Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan tinjauan kepustakaan dan
menemukan karya ilmiah yng memiliki relevansi dan judul yang akan penulis teliti,
beberapa karya ilmiah yang menjadi rujukan awal dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Endah Purnama Sari Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Tahun 2014
dengan judul skripsi “Strategi Dakwah Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT)
Kota Tangerang Selatan dalam Menjalin Ukhuwah Islamiyah”. Adapun hasil
penelitian ini bahwa strategi dakwah yang dilakukan BKMT Kota Tangerang
Selatan yang pertama pada perumusan strategi dakwah adalah sasaran dakwah,
pengkajian tujuan, efektifitas dan efesiensi dakwahnya. pada tahap penerapan
strategi dakwah yang dilakukan BKMT Kota Tangerang Selatan bertumpu pada
program kegiatan dakwah yang sudah disusun dalam bentuk program-program
kegiatan dakwah. baik itu dalam bentuk kegiatan yang sudah ditetapkan.
penilaian strategi dakwah pengurus BKMT Kota Tangerang Selatan adalah
menilai atau mengevaluasi hasil yang telah dicapai, sumber daya manusia rapat
penilaian pelaksanaan kegiatan dan memperbaiki mekanisme kerja. Adapun
metode yang diguakan adalah peilitian kualitatif

2. Uul Fatori, Prodi Manajemen Dakwah dari Fakultas Dakwah dan Iimu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2019

dengan judul “Strategi Dakwah Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Provinsi
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Riau dalam Menjalin Ukhuwah Islamiyah” Subjek penelitian ini adalah Ketua
BKMT, dan 3 orang pengurus BKMT. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian hasilnya dianalisa secara
deskriptif kualitatif. Penelitian ini menemukan bahwa Strategi Dakwah Badan
Kontak Majlis Taklim (BKMT) dalam menjalin ukhuwah Islamiyah yang
mengambil lima tahapan-tahapan untuk menjalin ukhuwah Islamiyah yaitu
Ta’aruf (saling mengenal), Tafahum (saling memahami), Ta’awun (saling
menolong), Takaful (saling menanggung) dan Tasamuh (saling toleransi).

. Ridho Fadli Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim dengan Judul “ Metode Dakwah
Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Provinsi Riau dalam Pembinaan Akhlak
Lapas Permasyarakatan Khusus Anak (LPAKA) di Muara Fajar Pekan Baru’.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian hasilnya dianalisa secara deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menemukan bahwa Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Provinsi Riau Dalam
Pembinaan Akhlak Lapas Permasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Di Muara
Fajar Pekanbaru mempunyai metode dakwah yaitu Bit Thorigil Hikmabh,
Mouizotil Khazanah dan Wajadilhum Billati Hiya Ahsan. Jenis penelitian yang

di pakai penulis adalah penelitian kualitatif
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E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dibahas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dampak yang diterima jemaah pada Pengajian Akbar Marsada
Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
2. Untuk mengetahui langkah-langkah pengurus dalam melaksanakan Kegiatan
Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan.
F. Manfaat Penelitian
Dari berbagai hal yang telah dipaparkan tersebut, maka realisasi dari
penelitian ini manfaatnya adalah secara teoritis dan praktis yakni :
1. Secara teoritis
a. Memperkaya khazanah kajian keilmuan khususnya dalam Manajemen
Dakwah di Fakultas Dakwah Dan llmu Komunikasi.
b. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang Kegiatan Pengajian

Akbar Marsada Badan Kontak Majelis Taklim.

2. Secara praktis
a. Merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar (S.Sos) dalam Fakultas

Dakwah Dan llmu komunikasi.
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b. Sebagai bahan masukan kepada seluruh masyarakat di Indonesia yang
mengalami masalah dalam Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak Majelis
Taklim.

c. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin membahas pokok
masalah yang sama.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih sistematis pembahasan penelitian ini, maka penulis membuat
sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bab, yaitu :

Bab I  : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah,
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian
dan sistemtika pembahasan.

BAB Il : Tinjaun pustaka terdir dari landasan teori dari kajian terdahulu, berisi
tentang Metode Dakwah Pengajian Akabar Marsada Badan Kontak
Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

Bab Il : Metodologi penelitian terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis dan
metode penelitian, unit analisis/objek penelitian, informan penelitian,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data
dan analisis data, teknik uji keabsahan data.

Bab IV : Merupakan pembahan hasil penelitian yang tediri dari deskripsi atau
gambaran tentang Pengelolaan Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak

Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
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Bab V : Penutup Merupakan bagian penutup, pada bab ini membuat kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran-saran dari penelitian yang ditujukan pada

berbagai pihak



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini di proses mulai bulan Januari 2024, pada bulan Januari
masalah penelitian ini disetujui dan di acckan oleh program studi dan juga dosen
pembimbing. Penelitian ini dimulai sejak february 2024, diperkirakan selesai
sampai bulan Juli 2024. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Yang
digunakan penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskritif yaitu
terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah, keadaan atau peristiwa
sebagaimana adanya sehingga bersifat mengungkap fakta dan memberikan
gambaran secara obyektif tentang keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, penelitian kualitatif adalah proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia.*! Berdasarkan metode penelitian ini didekati dengan metode
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggembangkan objek sesuai dengan

apa adanya.

41 Iskandar, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi untuk Penelitian hukum, Ekonomi, dan
Manajemen, Sosial, Politik, Agama, dan Filsafat, (Jakarta : Gaung persada, 2009), him. 11.

40
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C. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan langkah yang
ditempuh agar dapat mendapatkan data atau informasi. Informan adalah orang
yang diwawancarai di anggap sebagai orang yang paling mengetahui tentang
yang diinginkan sehingga mempermudah peneliti memperoleh informasi. Jumlah
informan bukalah kreteria utama akan tetapi lebih di tebtukan kepada sumber
data yang dapat diberikan informan sesuai dengan tujuan peneliti.

Berdasarkan pendapat diatas, maka adapun informan yang di tetapkan
dalam penelitian ini adalah Ketua BKMT Kecamatan Sipirok (Marni lrawati,
S.Pd. 1), Sekretasi BKMT Kecamatan Sipirok (Rosdiana Harahap), Bendahara
BKMT Kecamatan Sipirok (Roslina Warta Siregar) dan 5 anggota BKMT
Kecamatan Sipirok (Maswati Siagian, Mawar Siregar, Rosida Ritonga, Minar
Siregar, Roswati Hutasuhut).

D. Sumber Data
1. Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertamanya.*? Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah
Badan Kontak Majelis (BKMT) Kecamatan Sipirok baik itu Ketua, Wakil,
Sekretaris, Bendahara, serta beberapa anggota BKMT. Kecamatan Sipirok

Kabupaten Tapanuli Selatan .

42 Nurhidayat Muh, Metode Penelitian Dakwah, (Makassar : Alauiddin Press, 2013), him. 23.
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2. Sumber data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.*
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data skunder berjumlah 2 subjek
yaitu pertama 5 anggota majelis taklim, jurnal, skripsi, dokumen dan buku
literatur yang terkait yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang
dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Dan peneliti menggunakan observasi non-
partisipan. Observasi non-partisipan, atau pengamatan tidak berperan serta,
seseorang hanya melakukan satu fungsi yaitu mengamati tanpa menjadi obyek
yang diamati.

Berdasarkan pendapat di atas, maka observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah observasi non-partisipan. Dengan kata lain mengapa
saya menggunakan penelitian non-partisipan karena peneliti tidak ikut terlibat

dalam kepengurusan Badan Kontak Majelis Taklim.

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 2008), him. 62.
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2. Wawancara

Wawancara adalah Kkegiatan bertanya dan menjawab antara
pewawancara (interviewer) yang Dbertindak sebagai pencari informasi
(informasi hunter) dengan pihak yang diwawancarai (interviewe), yang
bertindak sebagai pemberi informasi (information supplier). Teknik
pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh informasi langsung
dengan pihak terkait, yaitu pengurus BKMT Kecamatan Sipirok seperti Ketua
BKMT, Sekretaris BKMT, Bendahara BKMT, dan Anggota BKMT

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara berdialog
kepada seseorang yang menjadi informan atau responden.**Metode dalam
wawancara ini ada 2 yaitu sebgai berikut :
a. Wawancara Terstruktur

Wawancara Terstruktur adalah suatu bentuk wawancara dimana

pewawancara dalam hal ini peneliti menyusun secara terperinci dan sistematis
apa saja yang akan di tanyakan kepada orang yang akan di tanyakan kepada

orang yang ingin diwawancarai (responden).

44 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT
Pusataka Setia, (2009), him. 131.
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b. Wawancara Tidak Tersturktur
Wawancara Tidak Tersturktur adalah peneliti atau pewawancara
menyusun rencana wawancara yang bagus, tetapi tidak menggunaka format
atau urutan yang baku.
3. Studi Dokumentasi
Dokumentasi yaitu rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau
dicetak, dapat berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen
rapat, agenda, dan sebagainya.*®
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan hal-hal yang
berkaitan dengan kelengkapan penelitian. Dalam hal ini penulis gunakan
untuk mendapatkan data-data yang berkenaan dengan Metode Dakwah
Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan dilengkapi juga dengan data mengenai sejarah
berdirinya Badan Kontak Majelis Taklim yang memberikan input sebagai
bahan dalam penulisan skripsi ini.
F. Teknik Analisis Data
Analisis Data adalah proses menyusun atau mengolah data agar dapat
ditafsirkan lebih baik. data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis data

yang dilaksanakan secara berkesinambunagan dari awal sampai akhir penelitian,

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT Rineka
Cipta, (2006), him. 231.
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baik dilapangan maupun di luar lapangan.

Teknik Analisis Data dalam penelitian kualitatif dapat digunakan deskriptif
naratif. Teknik ini menurut Miles dan Huberman diterapkan melalui beberapa
cara,*® yaitu:

a. Reduksi data, yakni membuat abstraksi seluruh data yang diperoleh dari
catatan lapangan hasil observasi, dan studi dokumentasi. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, mengharapkan hal-hal
penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan
dan mengorganisasi data agar sistematis serta dapat membuat suatu
kesimpulan yang bermakna.

b. Penyajian data yakni merupakan proses pemberian kesimpulan informasi
yang sudah disusun guna memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. Proses
penyajian data ini mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok data
yang diperoleh agar data mudah dibaca. Penyajian data dilakukan secara
naratif.

c. Melakukan Validasi data, setelah Klarifikasi dilakukan pemeriksaan

keabsahan data untuk menentukan apa yang harus dibuang.

46 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : Universitas Indonesia, (1992),
him. 16-19.
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G. Teknik Uji Keabsahan Data
Agar data dalam penelitian ini dapat di pertanggunng jawabkan, maka
dibutuhkan pemeriksaan kembali terhadap keabsahan data dengan cara:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Dalam penelittiaan kualitatif, kehadirian peneliti dan setiap tahap penelitian
sangat membantu peneliti dalam memahami semua data yang dihimpun dalam
penelitian.
2. Ketekunan pengamat
Untuk memperoleh keabsahan data yang valid, maka jalan penting lainnya
adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan lapangan.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu itu selain data tersebut untuk keperluan pengecekan atau berbagai
perbandingan data. Salah satu cara yang paling penting dan mudah dalam uji
keabsahan hasill penelitian adalah dengan triangulasi metode, teori, dan sumber
data.
Triangulasi melalui metode dicapai dengan jalan mengajukan berbagai
macam variasi pertanyaan yang sama melalui wawancara namun dalam waktu
yang berbeda #’Untuk memeriksa keabsahan data yang digunakan dalam

penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :

47 Darmawan,Edi Syryadi,Metode Penelitan Komunikasi Dengan Pendekatan
Kualitatif,(Jakarta : Remaja Rosdakarya, 2013),hIm. 154
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Data dari hasil pengamatan dibandingkan dengan hasil wawancara
. Penyampain data dari sumber data preimer dubandingkan dengan sumber
data skunder, serta

Membandingkan hasil penelitian dengan fakta lapangan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Tebentukya Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

Badan Kontak Majelis Taklim lahir pada tanggal 1 Januari 1981 atas
kesepakatan lebih dari 700 majelis taklim. Diprakarsai oleh Tutty Alawiyah,
seorang ustazah, muballighah yang telah berkecimpung di majlis taklim sejak
usia yang masih sangat muda.

Pada awal pembentukannya, BKMT bertujuan untuk meningkatkan
kualitas mutu pembelajaran di majlis taklim dengan membentuk forum bersama
sebagai wadah komunikasi antar sesama majelis taklim yang saat itu berada di
Jakarta dan sekitarnya. Seiring berjalan nya waktu, BKMT mulai giat diikuti
oleh majlis majlis taklim diluar Jakarta. Tutty Alawiyah yang kala itu telah
menjadi ustazah ternama, makin dikenal di masyarakat. Tutty pun berkeinginan
agar majlis taklim lebih bermartabat, bukan hanya sebagai tempat belajar
mengajar keislaman, namun memberikan kontribusi dan peranannya untuk umat
dan masyarakat.

BKMT pun membuktikan, menjadi pionir organisasi majlis taklim
terbesar, yang bersifat independen tanpa afiliasi dari pihak manapun. Hingga di
tahun 1991, pada dasawarsa BKMT, Tutty menyelenggarakan acara kolosal di
Stadion Utama Gelora Bung Karno, dan menghadirkan Ibu Tien Soeharto. Acara
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besar ini Menjadi tolak ukur penyelenggaraan acara-acara besar BKMT. Tidak
kurang dari 100.000 jamaah majlis taklim berkumpul dan menjadi syiar
semangat bagi BKMT di seluruh Indonesia. Kiprah BKMT pun semakin
meluas, ditandai dengan makin banyak nya keberadaan BKMT di setiap provinsi
di seluruh Indonesia. Melalui berbagai kegiatan dan program nya, BKMT
meluaskan peran tidak hanya bergerak dalam bidang dakwah, pendidikan dan
sosial kemasyarakatan, namun aktif dalam pemberdayaan ekonomi, penguatan
wawasan bangsa, berperan aktif dalam kepemimpinan nasional serta tanggap
terhadap isu isu strategis dan keummatan.

Hingga usianya kini, BKMT terus memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kualitas masyarakat. Bergerak menjadi garda terdepan
perjuangan dan pemberdayaan umat. Dengan terus menjunjung nilai nilai
filosofis pendirinya prof. Dr. Hj. Tutty Alawiyah, Yaitu menjadi kader yang
beriman bertagwa, berdedikasi tinggi, memiliki semangat juang untuk
kebermanfaatan, dan merekatkan kebersamaan dalam peran nya di segala aspek
kehidupan.

Kecamatan Sipirok hanya berstatus salah satu kecamatan di Tapanuli
Selatan. Setelah Padang Sidimpuan, sebagai ibu kota Tapanuli Selatan pada saat
itu berubah status menjadi kota madya, Kecamatan Sipirok diangkat menjadi ibu

kota baru Kabupaten Tapanuli Selatan. 8

48 \Wawancara dengan Marni Irawati, S. Pd. I. (Ketua BKMT Kecamatan Sipirok) Senin 18
Mei 2024, di Kelurahan Hutasuhut Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
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Setelah Sipirok menjadi ibu kota Tapanuli Selatan, sejumlah kantor
pemerintahan Tapanuli Selatan dipindahkan dari Padang Sidempuan ke Sipirok.
Pemindahan ini direalisasikan pada pertengahan tahun 2014.

Hal ini bertujuan untuk diantaranya, meningkatkan kesejahteraan rakyat
meningkatkan peayananan masarakat, mempercepat administrasi, mempercepat
plaksanaan ekonomi, mempercepat pengelolaan potensi daerah, meningkatkan
keamanan dan ketertiban, meningkatkan hubungan yang serasi antara pusat dan
daerah maka pelaksaan administrasi dan anggaran dapat dikelola di daerah
Tapanuli selatan itu sendiri.

Kantor Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok terletak di
Kantor Kecamatan Sipirok, Jalan Merdeka, Nomor 72, Kode pos 22742,
Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara

Menurut penuturan dari Ibu Marni Irawati S.Pd.I Badan Kontak Majelis
Taklim Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara ada pada tahun 2012 yang di
usung oleh Bupati pada masa tesebut yaitu H. Syahrul Martua Pasaribu, S. H.
.Dalam Meningkatkan majelis-majelis taklim yang ada di Kabupaten Tapanuli
selatan serta meningkatkan pemberdayaan wanita di bidang keagamanan,
ekonomi, dan organisasi dengan harapan peningakatan-peningkatan yang ada
dapat memajukan Kabupaten Tapanuli Selatan kedepannya menjadi Kabupatan
yang mempunyai sumber daya manusia yang agamis dan mempunyai nilai
dalam ekonomi di daerah Tapanuli Selatan khsusnya untuk para kaum

perempuan.
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Perkembangan Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Tapanuli
Selatan di pimpin oleh HJ. Hasni Delaila dari tahun (2012-2017), lalu yang
kedua Hj Annaleli Hutasuhut dari tahun (2017-2022), dan yang ketiga yaitu
Romayanti Ritonga (2022-2024), lalu untuk Kecamata Sipirok pada tahun 2024
ini di ketuai oleh Marni irawati, S. Pd. I., sekretaris Rosdiana Harahap,
bendahara Roslina Warta Siregar dan pengurus serta anggota Kecamatan
Sipirok yang berjumlah 624 anggota.*°

2. Letak Geografis Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

Kecamatan Sipirok merupakan salah satu kecamatan yang termaksud di
dalam wilayah administrasi Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera
Utara. Kecamatan Sipirok ini juga merupakan Ibu Kota Kabupaten Tapanuli
Selatan yang menjadikan Kecamatan Sipirok mejadi pusat administrasi di
Kabupaten Tapanuli Selatan.

Berdasarakan data dari Kecamatan Sipirok, luas wilayah Kecamatan
Sipirok adalah 409, 37km? dengan wilayah yang terletak di lembah Bukit
Barisan dengan pendapatan warga yang di bidang pertanian dan perkebunan
yang dominan di pertanian yaitu sawah dan perkebunan yaitu kopi.>

Kelurahan dan Desa yang termasuk dalam wilayah administrasi
Kecamatan Sipirok ada 6 Kelurahan dan 34 Desa. Kecamatan Sipirok

mempunyai jumlah penduduk 33.326 jiwa. Dengan jumlah penduduk yang tiap

49 Wawancara dengan Marni Irawati, S. Pd. I.
%0 Dokumentasi, Data Peyuluhan Lapangan Kecamatan SipirokTahun 2028.
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bertahun bertambah dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi masyarakat
Kecamatan Sipirok.
3. Struktur Organisasi Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kecamatan

Sipirok

Struktur organisasi atau lembaga Islam menggambarkan tipe organisasi,
pendepartemenan organisasi, kedudukan dan wewenang pejabat, bidang dan
hubungan pekerja, garis perintah dan tanggung jawab, retan kendali dan sistem
pimpinan didalam organisasi atau lembaga Islam. Dengan adanya struktur
membuktikan bahwa adanya pembagian kerja antara satu pihak dengan pihak
yang lain, dan fungsi-fungsi yang berbeda-beda. Selain itu struktur juga
menunjukkan spesialisasi pekerjaan pada setiap anggota, semua data yang
diperoleh dari setiap kegiatan yang dilakukan memiliki laporan tersendiri

Setiap organisasi atau lembaga Islam harus memiliki struktur organisasi
sendiri-sendiri yang sesuai dengan jenis organisasinya atau majelis taklim itu
sendiri. Struktur Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok diposisikan
bidang pekerjaanya atau tanggung jawabnya.

Dalam struktur kepengurusan Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan
Sipirok berusaha menjadikan dirinya sebagai sebuah organisasi yang tertib
dengan mengadakan pembagian tugas dan wewenang dalam setiap masing-

masing kepengurusan. Adapun struktur kepengurusan Badan Kontak Majelis
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Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan adalah sebagai
berikut:®!
a. Ketua Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok

Ketua ini dijabat oleh Ibu Marni Irawati S. Pd. I. pada umumnya
tugas seorang ketua atau pemimpin adalah mengusahakan agar yang
dipimpin dapat merealisasikan tujuannya dengan sebaik-baiknya dalam
kerja sama yang produktif. Sebagai ketua Badan Kontak Majelis Taklim
Kecamatan Sipirok harus bisa mengintegrasikan pandangan-pandangan
anggota kelompok Majelis Taklim, baik mengenai situasi didalam
maupun di luar kelompok yang bersangkutan. Selain itu, harus bisa
mengawasi tingkah laku anggotanya berdasarkan rumusan bersama yang
telah ia rumuskan dan harus menyadari dan merasakan kebutuhan-
kebutuhan, keinginan-keinginan dan cita- cita anggotanya.

Tugas seorang ketua adalah bertanggung jawab atas semua kegiatan
atau program majelis taklim, memimpin dan mengendalikan kegiatan para
anngota  anggota  pengurus  dalam  melaksanakan  tugasnya
mempertanggungjawabkan dan melaporkan seluruh tugas para pengurus.

b. Sekretaris Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok
Sekretaris ini dijabat oleh Ibu Roslina Warta Siregar, sekretaris

bertugas mencatat siapa saja yang menabung, mencatat siapa saja yang

51 Wawancara dengan Roslina Warta Siregar (Sekretaris BKMT Kecamatan Sipirok), Rabu 20
Mei 2024, di Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli selatan
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menyumbang dan sebagainya. Jabatan ini diperlukan suatu ketelitian
agar tidak terjadi kesalahan dalam pembukuannya dan catatannya.
c. Bedahara Badan Kontak Majelis Taklim Kecamtan Sipirok
Bendahara ini dijabat oleh 1bu Roslina Warta Siregar, ia bertugas
memegang keuangan yang ada di Badan Kontak Majelis Taklim
Kecamatan Sipirok. Sifat yang sangat jujur diperlukan dalam tugas ini,
karena banyak orang yang terjerat dosa karena korupsi dengan ekonomi.
Disinilah berusaha keras untuk mengamalkan apa yang diajarkan oleh
ustad tentang amanah dan kejujuran.
4. Visi dan Misi Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan (BKMT) Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan
Visi Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok yaitu:
“Terwujudnya insan yang beriman, bertakwa, sholehah, berilmu, beradab,
berakhlak mulia dan bertanggung jawab”.
Adapun misi dari Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok
adalah:
a. Menumbuhkan sikap kepribadian yang sholehah, berilmu dan berakhlak
mulia
b. Menciptakan lingkungan tali silaturrahmi agar terjalin hubungan antar
sesama
c. Menyiapkan insan untuk menjadi pribadi yang mandiri, berani dan

bertanggung jawab
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d. Mewujudkan jamaah yang berwawasan Agamis dan Nasionalis®?
5. Kegiatan Dakwah Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kecamatan
Sipirok pada Kegiatan Pengajian Akbar Marsada
Adapun kegiatan Badan Kontak Majelis Taklim, bahwa didalam
penyusunan program kegiatannya, Badan Kontak majelis taklim terbagi dua
macam vyaitu :
a. Program Regular (Rutin)
Program yang rutin dilakukan oleh Badan Kontak Majelis Taklim
Kecamatan Sipirok yaitu program kegiatan pengajian Akbar Marsada yang
dilaksanakan pada satu bulan sekali ada beberapa program, yaitu :
1) Melaksankan dzikir bersama
2) Melaksanakan pembacaan Surah Yasin besama sama
3) Mendengarkan ceramah dari ustad
4) Acara pengembangan anggota seperti pentas nasyid
5) Sholat tasbih
Untuk menjaga hubungan dengan masyarakat sekitar BadanKontak
Majelis Taklim Kecamatan Sipirok menjalin silaturahmi antar jamaah

Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok melaksanakan kegiatan:

52 Wawancara dengan Saripah Harahap (Sekretaris BKMT Kecamatan Sipirok), Rabu 20 Mei
2024, di Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli selatan
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1) Mengunjungi dan menjenguk orang sakit baik dirumah maupun
dirumah sakit dan memberikan sedikit bantuan.

2) Melayat apa bila ada dari anggota atau anggota keluarga Badan Kontak
Majelis Taklim yang meninggal dan memberikan bantuan dengan
membuat iuran STM (Serikat Tolong Menolong).

3) Santunan pada masyarakat sekitar yang membutuhkan pada lokasi yang
menjadi pelaksana kegiatan Pengajian Akbar Marsada.

4) Mengadakan koperasi simpan pinjam untuk pengembangan anggota
Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok

b. Program Isdental (Peringatan)
Yaitu kegiatan yang dilaksanakan pada waktu tertentu yang
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa tertentu seperti :

1) Peringatan tahun baru Islam

2) Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW

3) Peringatan Isra” Mi“raj Nabi Muhammad SAW

4) Peringatan Halal Bi Halal

5) Dan peringatan hari-hari besar Islam lainnya.>®

53 Wawancara dengan Marni Irawati, S. Pd. I. (Ketua BKMT Kecamatan Sipirok) Sabtu 1
Juni 2024, di Kelurahan Hutasuhut Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
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B. Temuan Khusus
1. Pengelolaan Dakwah Kegiatan Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak
Majelis Taklim (BKMT) Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
Pengelolaan kegiatan pengajian Akbar Marsada Badan Kontak Majelis
Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan dapat di jelaskan melalui
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi
bagaimana pengembangan kegiatan Pengajian Akbar Marsada kedepannya
menjadi kegiatan yang menjadikan majelis-majelis yang menjadi anggota Badan
Kontak Majelis Taklim di Kecamatan Sipirok lebih baik lagi kedepannya.
Berdasarkan wawancara dengan ibu Marni Irawati, S. Pd. I.Selaku Ketua
Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Mengatakan bahwa:
“Sebelum melaksankan kegiatan pengajian Akbar Marsada ada beberapa hal
yang harus di siapkan oleh Badan Kontak Majelis Taklim dengan Pengurus
Keluraha/Desa untuk persiapan mulai dari tempat, perlengkapan acara, panitia,
susunan acara, untuk pelaksanaan kegiatan pengajian Akbar Marsada” >*
a. Tahap Perencanaan Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok
Perencanaan adalah nilai awal dari suatu kegiatan dimana prosesnya
harus bisa mencapai tujuan. Perencanaan dari kegiatan Pengajian Akbar
Marsada Kecamatan Sipirok merupakan tugas dari pengurus dari Badan

Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok dengan pengurus

kelurahan/desa dan di bantu oleh karangtaruna kelurahan/desa yang terpilih

54 Wawancara dengan Marni Irawati, S. Pd. I. (Ketua BKMT Kecamatan Sipirok) Senin 10
Juni 2024, di Kelurahan Hutasuhut Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
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menjadi penyelenggara kegiatan Pengajian Akbar Marsada. Persiapan yang
akan disiapkan oleh penyelenggara terpilih mulai dari:>®

1) Pembentukan panitia kegitan

2) Lokasi acara

3) Perlengkapan acara

4) Susunan acara

5) Pembagian undangan kepada tokoh tokoh yang akan di udang oleh panitia

6) Memilih Penceramah yang akan menyampaikan tausiyah kepada jamaah

Sementara untuk dana kegiatan pengajian Akbar Marsada ini dari
bantuan pemerintahan Kabupaten Tapanuli Selatan, sumbangan dari
kelurahan/desa yang menjadi anggota Badan Kontak Majelis Taklim kepada
panitia dengan seikhlasnya dan dana dari kelurahan/desa penyelenggara terpilih
menjadi panitia pelaksana kegitan pengajian Akbar Marsada.

Badan Kontak Majelis Taklim berusaha mewujudkan persatuan yang
kuat antar sesama anggota dan membentuk karekter yang sholeha kepada
anggota Badan Kontak Majelis Taklim dengan sikap tolong menolong antar
sesama. Atas dasar inilah Badan Kontak Majelis Taklim melakukan kegiatan

Pengajian Akbar Marsada ini.>®

55 Wawancara dengan Marni lrawati, S. Pd. I. (Ketua BKMT Kecamatan Sipirok) Senin 18
Mei 2024, di Kelurahan Hutasuhut Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli

%6 Wawancara dengan ibu Roslina warta Siregar(bendahara BKMT Kecamatan Sipirok) harai
rabu 21 Mei 2024 di Pasar Sipirok
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b. Pengorganisasian

Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok dalam
melaksanakan kegiaatan ini maupun pengoranisasian ini Yyaitu
pembentukan kepanitian dari kelurahan/desa terpilih menajadi pelaksana
kegiatan Pengajian Akbar Marsada dengan peroses pengkelompokan
orang-orang bertugas dalam kegitan Pengajian Akbar Marsada.
Pengorganisasian ini dalam pelaksanaan Kegiatan Pengajian Akbar
Marsada melalui musyawarah yang dilakukan oleh Badan Kontak Majelis
Taklim dengan pengurus kelurahan/desa yaitu pengkelompokan macam-
macam pekerjaan dan proses pelaksanaan kegiatan Pengajian Akbar
Marsada dan memperkuat hubungan antara Badan Kontak Majelis Taklim
dengan panitia pelaksana.

Pengorganisasian dilaksankan untuk mencapai tujuan dari
pelaksanaan kegiatan yang telah di musyawarahkan sebelumnya maka
tentunya perlu kerja sama yang baik antra Badan Kontak Majelis Taklim
Kecamatan Sipirok dengan panitia penyelengga. Panitia akan melaporkan
siapa-siapa saja yang akan mejadi panitia pelaksana kegitan dan
melaporkan susunan acara yang akan dilaksanakan pada kegiatan
Pengajian Akbar Marsada pada hari yang telah di tentukan. Terbentuknya
kerjasama yang baik antara Badan Kontak Majelis Taklim dengan panitia

pelaksana akan tercapainya tujuan yang diharapkan.
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c. Pelaksanaan

Berdasarkan hasil wawancara Peneliti dengan ibu Marni irawati S.

Pd.l. selaku ketua Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan mengatakan bahwa :
“Pelaksanaan kegiatan pengajian Akbar Marsada yang sudah diamanahkan
menjadi pelaksanakan kegiatan tersebut sudah menyediakan keperluan
pada saat kegiatan untuk kelancaran acara dari awal sampai akhir agar
kegiatan bisa terlaksana sebagai mana mestinya”

Hasil analisis dari peneliti dalam pelaksanaan kegiatan pengajian
Akabar Marsada bahwa panitia pelaksanaan kegiatan berperan penting
sehingga kegiatan dapat bejalan dengan lancar untuk mencapai tujuan dari
kegiatan Pengajian Akbar Marsada.>’Dalam Pelaksanaan ini dimulai pada
hari selasa pada awal bulan yang dilakukan pada pukul 08. 00 WIB. lalu
dilakukan acara wajib yaitu dengan menyayikan lagu kebangsaan
Indonesia Raya, dengan dilajutkan dengan menyayikan lagu Mars BKMT
disambung lagi dengan kata kata pembukaan, lalu acara selajutnya acara
utama wajib yaitu sholat tasbih, lalu berdzikir bersama dan ceramah dari
ustad yang menyapaikan tausiah. Rangkaian acara di atas adalah acara yang
wajib dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan Pengajian Akbar Marsada dan

untuk kegiatan tambahan yang akan tambahkan dari dalam rangkaian

kegitaan ditentukan oleh panitia pelaksanaan yang mana asalkan kegiatan

57 Wawancara dengan Rosdiana Harahap. (Sekretaris BKMT Kecamatan Sipirok) Senin 18
Mei 2024, di Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
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yang akan ditambahkan kedalam kegiatan acara masih sesuai dalal tujuan
plaksanaan acara Pengajian Akbar Marsada.
d. Evaluasi

Berdasarkan hasil wawacara denga ibu selaku sekretaris Badan

Kontak Majelis Taklim Kecamatan mengatakan bahwa :
“Setelah kegitan pengajian akbar marsada dilaksanakan oleh panitia
penyelenggara maka selanjutnya kegiatan yang dilakukan oleh Badan
Kontak Majelis Taklim Kecamatan sipirok melakukan evaluasi supaya
mengetahui apa kekurangan dari pelaksanaan kegiatan pengajian Akbar
Marsada untuk memaksimalkan kegiatan berikutnya”

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui apa kekurangan dan
kelebihan dari pelaksanaan kegiatan pengajian Akbar Marsada supaya bisa
mencapai apa yang di targetkan dan di harapkan dari pelaksanaan ini
tercapai dan sampai kepada anggota Badan Kontak Majelis Taklim itu
sendiri.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat di dalam Pengelolaan Pengajian
Akbar Marsada Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok
Pelaksanaan Kegiatan Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak Majelis
Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki beberapa
peluang yang dapat di jadikan dorongan untuk meningkatkan kegiatan
pengajian Akbar Marsada lebih baik dan optimal. Dalam sebuah kegiatan pasti
ada faktor pendukung dan penghambat.

Berjalannya sebuah kegiatan, faktor pendukung yang membuat proses

kegiatan berjalan dengan baik. Begitu pula sebaliknya ada hal yang berjalan
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dengan tidak selalu lancar dan mulus yang memiliki penghambat dalam
pelaksanaanya. Dalam penyelenggaraan kegiatan Pengajian Akbar Marsada
Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
memiliki faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut:>®
a. Faktor Pendukung
1) Semangat dari Anggota Badan Kontak Majelis Taklim
Menurut hasil wawancara dengan Ibu Roslina Warta, beliau
menjelaskan dalam wawancara:
“Semangat dari anggota juga tak kalah besar dalam menuntut ilmu. Hal
ini karena jama“ah selalu berkeinginan untuk belajar lebih banyak
tentang agama maupun yang lainya dalam mendalaminya, ini yang
menjadi alasan anggota Badan Kontak Majelis Taklim selalu mengikuti
kegiatan di pengajian Akbar Marsada”.>®
Tingginya partisipasi anggota Badan Kontak Majelis Taklim
menjadi bukti bahwa adanya koordinasi pengurus Badan Kontak
Majelis Taklim Kecamatan Sipirok dengan pengurus Badan Kontak
Majelis Taklim Kelurahan/Desa.
Selain itu, hubungan sosial dengan anggota masyarakat lainnya

juga terus berlanjut ketika beberapa silaturrahmi dan perubahan sikap

masyarakat meningkat dan taat baik secara individu maupun sosial,

58 Wawancara dengan ibu Roslina warta Siregar(Bendahara BKMT Kecamatan Sipirok) harai
rabu 21 Mei 2024 di Pasar Sipirok

59 Wawancara dengan ibu Roslina warta Siregar(bendahara BKMT Kecamatan Sipirok) harai
rabu 21 Mei 2024 di Pasar Sipirok
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artinya Jama'ah yang dibentuk melalui pertemuan majelis taklim ini
menjadi mandiri secara individu dan sosial. Dengan mengikuti
Kegiatan Majelis Taklim ini kita bisa mempererat tali silaturahmi
dengan teman maupun tetangga, memberi ketenangan hati dan
kesejukan hati karena mempelajarinya terutama menambah wawasan
keislaman. Karena, dalam Majelis Taklim semua berkumpul dan
bertemu menjadi satu terkadang jika tidak pas kegiatan juga jarang
bertemu karena pekerjaan ataupun kesibukuanya masing-masing.
2) Dana

Tersedianya dana yang memadai merupakan hal yang paling
penting dalam hal apapun. Karena tanpa dana yang cukup, tidak
mungkin suatu kegiatan akan berjalan dengan baik dan sesuai program
dan rencana yang disusun akan tercapai. Dana yang di dapat berupa dari
sumbangan anggota dan undangan dengan pembagian 70% untuk
panitia penyelenggara 30% untuk kas BKMT

Dana yang didapat oleh Badan Kontak Majelis Taklim
Kecamatan Sipirok yaitu perlengkapan acara berupa alat pengeras
suara, tenda, dekorasi, kursi, konsumsi dan ada juga sumbangan dari
tiap-tiap kelurahan/desa yang menjadi anggota Badan Kontak Majelis

Taklim.®°

60 Wawancara dengan ibu Roslina warta Siregar(Sekretaris BKMT Kecamatan Sipirok) harai
rabu 21 Mei 2024 di Pasar Sipirok
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3) Pengurus Kelurahan/Desa
Pengurus kelurahnan/desa berperan sangat penting dalam
pelaksanaan kegiatan pelaksanaan Pengajian Akbar Marsada ini
karena tanpa ada koordinasi dengan pengurus kelurahan/desa kegiatan
ini tidak akan terlaksana sebagai mana mestinya. Karena pengurus
kelurahan/desa yang berperan untuk penyedia perlengkapan acara.®*
b. Faktor Penghambat
1) Ketelambatan Waktu Kehadiran
Waktu menjadi salah satu faktor penghambat dalam kegiatan
Pengajian Akbar Marsada. Jama’ah di Majelis Taklim Pengajian
Akbar Marsada berasal dari lokasi yang berbeda beda sehingga waktu
yang dibutuhkan dari Anggota dari masing-masing kelurahan/desa
untuk sampai di lokasi berbeda beda. Mempunyai kesibukan dan
urusan yang sangat padat sehingga ada beberapa anggota yang tidak
bisa berhadir dalam kegitan Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak

Majelis Taklim Kecamatan Sipirok.®2

lwawancara dengan ibu Rasdiana Harahap (Bedahara BKMT Kecamtan Sipirok)
hari jumat 23 Mei 2024 di Kelurahan Sipirok Godang

62 Wawancra dengan ibu Maswati siagian (ketua Kelurahan Sipirok Godang) 4 Juni 2024 di
Kelurahan Sipirok Godang
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2) Faktor Cuaca Yang Tidak Menentu
Faktor cuaca adalah salah satu faktor penghambat yang tidak
dapat peridiksi karena faktor geografis daerah Kecamatan Sipirok
yang berada di daerah perbukitan menyebabkan cuaca yang tidak
menentu menyebabkan terhambatnya plaksannaan kegiatan yang
biasanya dilaksanakan di luar ruangan.
3) Kesibukan Anggota yang Bebeda-beda
Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu Anggota Badan
Kontak Majelis Taklim Kelurahan Sipirok Godang yang mengatakan
bahwa faktor penghambat dalam kegiatan yaitu ketika berhalangan ibu-
ibu ada yang tidak bisa hadir karena ada urusan keluarga, sakit, atau
datang bulan, jika mempunyai anak balita/bayi karena akan rewel jika
sudah merasa jenuh ataupun saat mendengar suara bising/keras, dan
juga karna faktor cuaca ketika tiba-tiba turun hujan yang berangkat juga
berkurang, juga mungkin ada urusaan penting mendadak yang tidak bisa
di tinggal.
4) Sarana dan Prasarana Yang Kurang Memadai
Sarana dan prasarana merupakan fasilatas yang diperlukan
dalam pelaksanaan kegiatan Pengajian Akbar Marsada ini untuk
mencapai tujuan yang akan di capai. Dengan jumlah anggota Badan
Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok yang mencapai 624 anggota

dari seluruh Kelurahan/Desa kadang kurangnya jumlah fasilitas yang
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ada untuk menunjang kegiatan Pengajian Akbar Marsada.®*Sarana dan
prasarana yang digunakan ini biasanya di dapat dari kelurahan/ desa atau
dapat dari sewa yang mana dalam urusan ini yang bertanggung jawab
adalah panitia pelaksana kelurahan/desa.

3. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini yang di lakukan penulis tentang
Pengelolaan Dakwah Kegiatan Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak
Majelis Taklim Kecmatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan mempunyai
planning  (perencanaan), organizing  (pengoranisasian),  actuating
(plaksanaan), controlling (Pengawasan). Manajemen Badan Kontak Majelis
Taklim Kecamatan Sipirok masih ada beberapa hal yang perlu di benahi dan
di maksimalkan untuk mencapai tujuan dari acara Pengajian Akbar Marsada
maka di perlukan pengeloalaan yang lebih efektif dan efesien yang antara lain
sebagai berikut :

Temuan Peneliti : Pengelolaan pengajian Akbar Marsada Badan
Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Selatan manajemen
pengelolaan Pangajian Akbar masih kurang maksimal dalam hal pengelolaan
yaitu pengurus dan jamaah yang ada di lingkungan majelis taklim pada

umumnya juga masih lemah karena kurang mendapatkan pembinaan,

83 Wawancara dengan ibu Rosdiana Harahap(Sekretaris BKMT Kecamatan Sipirok) hari rabu
5 juni 2024 di Pasar Sipirok
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pendidikan, dan pelatihan yang teratur, terprogram, dan sistematik. Oleh
karena kurangnya manajemen, organisasi, administrasi, kepemimpinan,
pengelolaan keuangan dan sebagainya. Akibatnya, kegiatan majelis taklim
menjadi  kurang dinamis, tidak berkembang, dan tidak mengalami
peningkatan.

Analisis Peneliti : Supaya berjalannya pengelolaan manajemen yang
efektif dan efesien terhadap pengajian Akbar Marsada maka diperlukan
pelatihan dan pengajaran tehadap pengelola kegiatan Pengajian Akbar
Marsada kedepannya supaya kegiatan ini mengalami perkembangan dan
peningkatan supaya lebih dinamis dan mencapai target yang akan di capai dari
kegiatan tersebut dan jamaah menerima dampak yang signifikan.

Temuan peneliti : Pemberian dana yang tidak terstruktur terhadap
pengelola Kegiatan pengajian Akbar Marsada Badan Kontak Majelis Taklim
Kecamatan Sipirok, sebagaimana manajemen yang baik dalam pengelolaan
kegiatan pengajian Akbar Marsada kurang berjalan dengan maksimal.

Analisis Peneliti : Supaya pelaksanaan kedepannya bejalan dengan
efektif dan efesien maka di perlukan manajemen yang baik . Kegiatan berjalan
dengan maksimal maka manajemen keuangan yang baik dan terstruktur perlu
dengan membuat iuran dari anggota yang di data dengan baik maka
plaksanaan kegiatan pengajian Akbar Marsada Kecamatan Sipirok
Kedepannya bisa berkembang dan mengalami peningkatan kedepannya untuk

mencapai tujuan dari kegitan Pengajian Akbar Marsada.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dari pemaparan yang telah peneliti lakukakan, maka

peneliti meyimpulkan bahwa :

1. Pengelolaan Dakwah Kegiatan Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak
Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan dapat di
uraikan sebagai berikut :

a. Perencanaan (Planing) sudah baik karena dalam penyusunan program
kegiatan Pengajian Akbar Marsada ini dilakukan sebulan sekali hari
pelaksanaanya dilakukan pada hari selasa di awal bulan sekali dari segi
waktu dilaksanakan pada pagi hari tetapnya pada jam 08.00 W.1.B.

b. Pengorganisasian (organizing) yang menyusun Kkegiatan dalam
menyelengarakan Pengajian Akbar Marsada sudah memadai. Seperti Badan
Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok penyedia program, Pengurus
Kelurahan/Desa sebagai panitia pelaksana penyedia perlengkapan dan
pengelola kegitan dari awal sampai berakhirnya kegiatan pengajian Akbar
Marsada, sedangkan anggota dari setiap Kelurahan/Desa datang sesuai
dengan jadwal yang di tentukan. Sehingga membetuk hubungan antara
Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok dengan warga

kelurahan/desa.
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Plaksanaan (Actuating) kegiatan sudah berjalan dengan baik karena sudah
adanya panitia yang sudah di musyawarahkan dengan susunan ketua
panitia, wakil ketua panitia, sekretaris panitia, bendahara panitia dan seksi-
seksi pembantu yang diplih untuk membantu berlangsungnya kegiatan
pengajian akbar marsada. Baiknya Kegitan ini karena di sambut baik oleh
masyarakat sekitar karena kegitan ini juga menambah wawasan ke Islaman
dan ekonomi karena masyarakat sekitar bisa berjualan. Panitia juga yang
berperan untuk menyediakan perlengkapan yang di bantu oleh Badan
Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok. Peserta yang mengikuti
kegiatan Pengajian Akbar ini oleh anggota BKMT Kecamatan Sipirok dari
kelurahan/desa

Pengawasan (Controling) sudah baik karena kegiatan pengajian Akbar
Marsada ini di kontrol olenh Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten
Tapanuli Selatan.

Faktor pedukung dan penghambat di Pengelolaan Dakwah Badan Kontak
Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka ada beberapa faktor

pendukung yang terdapat dalam Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu sebagai berikut :

a. Semangat dari Anggota Badan Kontak Majelis Taklim

b. Dana dalam pelaksanaan kegiatan pengajian Akbar Marsada

C.

Pengurus Kelurahan/Desa sebagai panitia pelaksana
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Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi oleh Badan Kontak

Majelis Taklim Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu :

a.

b.

C.

d.

Waktu dalam menghadiri pelaksanaan kegiatan pengajian Akbar Marsada
Faktor Cuaca yang menghambat kegiatan pengajian Akbar Marsada
Kesibukan Anggota yang Bebeda-beda

Sarana dan Prasarana untuk melasanakan kegiatan

B. Saran-saran

1. Untuk Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok agar meningkatkan

pengelolaan dakwah di dalam kegiatan pengajian akbar marsada sehingga

dapat berkembang sehingga kegiatan ke depannya lebih efektif dan efesien

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksannaan, dan pengawasan.

Kepada anggota Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan Sipirok

Kabupaten Tapanuli Selatan agar dapat di tingkatkan lagi semangatnya
mengikuti kegiatan majelis taklim agar ilmunya bertambah, pengalamanya
semakin banyak, mampu menjadi ibu yang baik untuk keluarga karena
mengetahui agama dan dapat menjadi bekal ke akhirat. serta agar lebih giat

dan sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan
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PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN

Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
yang berjudul PENGELOLAAN DAKWAH PENGAJIAN AKBAR
MARSADA BADAN KONTAK MAJELIS TAKLIM KECAMATAN
SIPIROK KABUPATEN TAPANULI SELATAN maka peneliti menyusun

pedoman observasi sebagai berikut :

1. Mengamati bagaimana Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan
Sipirok dalam mengelola kegiatan Pengajian Akbar Marsa di
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Mengamati apa saja persiapan-persiapan kegiatan Pengajian Akbar
Marsada yang di lakukan Badan Kontak Majelis Taklim Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

3. Mengamati hambatan-hambatan yang terjadi dalam Pengelolaan
Kegiatan Pengajian Akbar Marsada Badan Kontak Majelis Taklim

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Ketua BKMT Kecamatan Sipirok

1.

Bagaimana sejarah berdirinya BKMT di Kecamatan Sipirok Kabupten
Tapanuli Selatan?

Apa Visi dan Misi BKMT Kecamatan Sipirok?

Kenapa pelaksanaan kegiatan Pengajian Akbar dilakukan pada setiap satu
bulan sekali?

Dimana tempat pelaksanaan kegiatan Pengajian Akbar dilaksanakan di
setiap desa?

Berapa orang yang menjadi peserta pada kegiatan Pengajian Akbar BKMT
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?

Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam kegiatan Pengajian Akbar BKMT
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?

Bagaimana penentuan pelaksana pada setiap kegiatan Pengajian Akbar
BKMT Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?

Bagaimana Metode yang dilakukan pengurus dalam melaksanakan kegiatan
Pengajian Akbar?

Apa saja fasilitas yang disediakan oleh BKMT Kecamatan pada setiap Desa

yang akan melaksanakan kegiatan Pengajian Akbar?



B. Wawancara dengan Sekretaris dan Bendahara Kecamatan Sipirok
1. Apa saja dampak yang didapatkan oleh jamaah yang mengikuti kegiatan
Pengajian Akbar BKMT Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?
2. Bagaimana pandangan lbu mengenai pengelolaan pelaksanaan kegiatan

Pengajian Akbar BKMT Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?

C. Wawancara dengan Anggota BKMT
1. Bagaimana pandangan Ibu mengenai kegiatan Pengajian Akbar BKMT
yang dilaksanakan setiap bulan pada lokasi yang berbeda?
2. Bagaimana kepuasan Ibu setelah mengikuti kegiatan Pengajian Akbar

BKMT Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?
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